ABSTRAK

Binti Muyasyaroh, 1860102221037, Persepsi Mahasiswa Fakultas Syariah UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Terhadap Larangan Nikah
Ngalor-Ngulon Dalam Tradisi Jawa: Perspektif Maslahah
Mursalah, Jurusan Hukum Keluarga Islam, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2026, Dosen Pembimbing: Anang
Wahid Cahyono, M.H.I.

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, Larangan Nikah Ngalor-Ngulon, Tradisi
Jawa, Maslahah Mursalah

Larangan nikah ngalor-ngulon merupakan tradisi dalam budaya Jawa yang
diyakini sebagian masyarakat memiliki pengaruh terhadap keharmonisan rumah
tangga. Namun, perkembangan pola pikir rasional di kalangan mahasiswa
memunculkan beragam persepsi terhadap keberadaan tradisi tersebut. Dalam
perspektif maslahah mursalah, suatu tradisi dapat diterima apabila mengandung
kemaslahatan dan tidak bertentangan dengan prinsip syariat. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pandangan mahasiswa terhadap larangan nikah
ngalor-ngulon serta meninjaunya dalam perspektif maslahah mursalah.

Pertanyaan penelitian ini adalah: (1)Bagaiaman persepsi mahasiswa
fakultas syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah terhadap larangan nikah ngalor-
ngulon dalam tradisi jawa? (2)Apa saja alasan dan argumentasi yang melatar
belakangi persepsi mahasiswa terhadap larangan nikah ngalor-ngulon tersebut?
(3)Bagaimana relevansi dan penilaian mahasiswa terhadap larangan nikah ngalor-
ngulon jika ditinjau dari perspektif maslahah mursalah? (4)Bagaimana implikasi
persepsi mahasiswa terhadap keberlangsungan atau perubahan praktik larangan
nikah ngalor-ngulon di masyarakat?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian berada di Fakultas Syariah UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung. Data diperoleh melalui observasi, wawancara
semi-terstruktur dengan mahasiswa Hukum Keluarga Islam, serta dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan
penerikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Mahasiswa
cenderung memandang larangan nikah ngalor-ngulon sebagai tradisi budaya yang
tidak memiliki dasar kuat dalam hukum Islam, meskipun sebagian tetap
menghargainya sebagai kearifan lokal. (2) Persepsi tersebut dipengaruhi oleh pola
pikir rasional, pemahaman terhadap hukum Islam, serta pengaruh modernisasi, di
samping faktor latar belakang keluarga dan budaya. (3) Mahasiswa menilai
larangan ini tidak memiliki kemaslahatan yang jelas secara umum, namun dapat
diterima secara kondisional jika terbukti membawa kebaikan sosial. (4) Persepsi
mahasiswa mendorong melemahnya praktik larangan tersebut, meskipun masih
dipertahankan oleh sebagian masyarakat yang kuat memegang tradisi. meskipun
masih bertahan di masyarakat yang kuat memegang tradisi.
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The prohibition of ngalor-ngulon marriage is a tradition in Javanese culture that
some communities believe affects marital harmony. However, the development of
rational thinking among students has led to diverse perceptions regarding this
tradition. From the perspective of maslahah mursalah, a tradition can be accepted
if it contains benefits and does not contradict the principles of Sharia. This study
aims to determine students’ perceptions of the prohibition of ngalor-ngulon
marriage and to examine it from the maslahah mursalah perspective.

The research questions are: (1) What are the perceptions of students at the Sharia
Faculty of UIN Sayyid Ali Rahmatullah toward the prohibition of ngalor-ngulon
marriage in Javanese tradition? (2) What are the reasons and arguments
underlying the students’ perceptions of this prohibition? (3) How do students
assess the relevance and value of the ngalor-ngulon marriage prohibition when
viewed from the maslahah mursalah perspective? (4) What are the implications of
students’ perceptions on the continuity or change of the ngalor-ngulon marriage
prohibition practice in society?

This study employs an empirical legal research method with a qualitative
approach. The research location is the Sharia Faculty of UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Data were obtained through observation, semi-
structured interviews with Islamic Family Law students, and documentation. Data
analysis was conducted through data condensation, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was checked using triangulation.

The research results indicate that: (1) Students tend to view the prohibition of
ngalor-ngulon marriage as a cultural tradition that lacks a strong foundation in
Islamic law, although some still respect it as local wisdom. (2) These perceptions
are influenced by rational thinking, understanding of Islamic law, the influence of
modernization, as well as family and cultural backgrounds. (3) Students assess
that this prohibition does not have a clear general benefit maslahah, but it can be
accepted conditionally if it is proven to bring social good. (4) Students’
perceptions encourage the weakening of this prohibition practice, although it is
still maintained by segments of society that strongly uphold tradition.
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